BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan

Penelitian yang menceritakan budaya perang suku di Papua
dalam film “Di Timur Matahari” membuat tiga kesimpulan yang
menunjukkan bagaimana budaya perang suku digambarkan dalam film

tersebut.

Pertama, perang suku tidak akan terjadi apabila tidak ada
penyebab atau isu yang membuat perang tersebut ada. Dalam film ini,
digambarkan bahwa penyebab terjadinya perang suku karena adanya
faktor uang paku yang di dapati dari hasil penjualan burung merpati
kepada orang yang tidak dikenali sama sekali, dan orang tersebut
bukanlah masyarakat Papua asli. Merasa tidak terima ditipu dengan uang
palsu, akhirnya membalaskan amarah kepada teman yang
memperkenalkannya dengan pembeli tersebut. Perselisihan pun terjadi
diantara dua orang asli Papua yang sama-sama tidak tahu akan adanya
uang palsu tersebut. Merasa tidak terima dipermalukan di depan umum,

sehingga mencoba membalas dendam yang berujung pada ke matian.

Pihak keluarga menginginkan denda adat yang harus dibayarkan
oleh pihak pelaku, jika tidak mampu membayar denda adat maka
kesepakatanya adalah dengan menggunakan jalan perang. Pihak pelaku
pun tak mampu membayar, sehingga diadakaannya perang. Namun pihak
korban yang asli Papua namun menetap lama di Jakarta memiliki jalan
pikiran lain, bahwa perang tidak perlu dilakukan, karena itu sudah kuno,
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sudah tidak modern untuk dilakukan, berbeda dengan cara berpikir

saudara yang tinggal di Papua.

Kedua, merupakan dampak yang ditimbu lkan dari adanya perang
suku adalah kehilangan ruas jari seperti adat yang seharusnya dilakukan
oleh orang Papua. Bahwa dengan tradisi potong jari tersebut maka rasa
duka tersebut akan berkurang. Adat tradisi potong jari pun masih sering
dilakukan. Selain itu, dampak lain yang ditimbulkan karena adanya
perang suku adalah honai masyarakat Papua yang terbakar, dan juga

meninggalnya orang-orang secara bergantian.

Ketiga, upaya penyelesaian perang suku yang dilakukan adalah
biasanya dengan diskusi denda adat antar pihak keluarga, dan kehadiran
pendeta yang berusaha mendamaikan perang suku yang terjadi antar dua
kelompok karena pihak pelaku tak mampu membayar denda adat, dan
yang terakhir upaya penyelesaian perang suku yang belum pernah terjadi
dalam kehidupan nyata, yakni digambarkan dengan anak-anak yang hadir
di tengah-tengah perang kemudian menyanyikan lagu Papua. Mendengar
anak-anak bernyanyi, perang yang sudah dimulai dengan aksi memanah
kemudian berhenti dan tersentak menaruh alat panah mereka di

lantai/rumput.

Jadi, kehadiran non Papua disini digambarkan menjalin
hubungan/relasi dengan masyarakat Papua asli sehingga dapat dibedakan
bahwa seringkali masyarakat Papua asli digambarkan sebagai orang yang
masih tradisional/ primitif dalam cara berpakaian, dalam cara berpikir dan
juga mengeluarkan pendapat, sedangkan non Papua digambarkan dengan
modern dalam cara berpakaian, serta cara berpikir. Orang Papua asli
masih digambarkan dengan ketinggalan jaman terhadap perkembangan

teknologi komunikasi seperti handphone, sedangkan non Papua adalah
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orang yang up to date terhadap perkembangan teknologi terlihat dari
adegan dimana non Papua menjualkan handphone yang rusak kepada

orang Papua.
V.2 Saran

V.2.1 Saran Akademik

Penelitian tentang representasi budaya perang suku dalam film
ini masih perlu disempurnakan dan masih perlu untuk dicoba
menggunakan analisis semiotik lainnya. Penelitian mengenai budaya
perang suku ini pun dapat dikaji melalui metode penelitian lain seperti

analisis wacana.
V.2.2 Saran Sosial

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan masyarakat ataupun
penonton lebih kritis dalam melihat sebuah isi pesan yang ingin
disampaikan dalam sebuah film, karena jika pesan yang disampaikan

negatif seringkali membuat penonton tidak sadar akan hal tersebut.
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